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Abstract - The behavior of learners lately identifies phenomenal, due to the impact of economic and 

parental supervision of their children's education in general less attention. Socially and 

environmental influences cause students freely consume cigarettes freely. Impact on smokers and 

non-smoking environment, in the environment around schools and school buses / public 

transportation. Factors related to the achievement of learning the causes of the decline include the 

achievement of ever smoking, parental income is problem definition in research on high school 

students in Palembang. Obtained p = 0.813 in parental income is below the standard which resulted 

in no significance. Obtained p = 0.000 on the duration of smoking, there is a significant difference 

where the longer the learning achievement of smoking decline. For a solution, the city government 

helped to fund education so that parents do not become a burden or encumber his life making a 

living that can interfere with their learning concentration. While the school authorities periodically 

disseminate the effects of smoking on health and learning achievement, as well as reinforce the no-

smoking rules for students in the school environment. Reinforce government legislation banning 

smoking in public places. 
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1. PENDAHULUAN  

Berbagai laporan mengenai prevalensi 

perokok di masyarakat berkisar antara  30%  

–34% [7]. Hasil penelitian MONICA 

(Multinational Monitoring of Trends and 

Determinants in Cardiovascular Diseases ) 

yang pernah dilakukan di RS jantung 

Harapan Kita bersama WHO 1988/1989 

mendapatkan 59,9% laki-laki dan 5,9% 

wanita merokok. Kebanyakan mulai merokok 

antara umur 10 sampai 20 tahun (63,3%), 

sedang 33,1 % mulai merokok sesudah 20 

tahun [6] Merokok dilihat dari berbagai 

sudut pandang sangat merugikan, baik untuk 

diri sendiri maupun orang disekelilingnya. 

Dimana bahan kimia tersebut 

akan memacu kerja susunan syaraf pusat 

dan susunan syaraf simpatis sehingga 

mengakibatkan tekanan darah meningkat 

dan detak jantung bertambah cepat [15] 

menstimulasi  kan ker dan berbagai 

penyakit yang lain seperti penyempit an 

pembuluh darah, tekanan darah tinggi, 

jantung, paru- paru dan bronchitis kronis 

[15]. 

Dilihat dari sisi ekonomi, 

merokok pada dasarnya "membakar 

uang" apalagi jika hal tersebut 

dilakukan remaja / anak sekolah yang 

belum mempunyai penghasilan sendiri 

[12]. Dilihat dari sisi orang disekitarnya, 

merokok menimbulkan dampak negatip 

bagi yang tidak merokok. Resiko yang 

ditanggung orang tidak merokok lebih 

berbahaya dari pada orang yang merokok, 

karena daya tahan terhadap zat-zat yang 

berbahaya sangat rendah [3]. 

Dilihat dari sisi pendidikan 

(sekolah) merusak pola pikir dan cara 

berfikir masa depan sebagai generasi 

penerus bangsa [12]. Tidak ada yang 

memungkiri  adanya  dapak  negatip  

dari  merokok, tetapi merokok bagi 

kehidupan manusia merupakan kegiatan 

yang "fenomenal” artinya meskipun sudah 
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diketahui akibat negatip dari merokok, 

tetapi jumlah perokok bukan semakin 

menurun melainkan semakin meningkat 

dan usia perokok murid dari SD, SMP, 

SMA bertambah [14]. 

Hasil riset lembaga 
penanggulangan masalah merokok, 
melaporkan bahwa anak-anak di 
Indonesia sudah ada yang mulai 
merokok pada usia 9 tahun, Data WHO 
juga semakin mempertegas bahwa 
seluruh jumlah perokok yang ada 
didunia sebanyak 30 % adalah kaum 
remaja, hampir 50 % perokok  di 
Amerika Serikat termasuk usia remaja 
[10]. Secara nasional [13] mencatat 
bahwa jumlah perokok dikalangan 
remaja dengan usia rata-rata antara 15 
samai dengan 24 tahun sekitar 26,56 % 
Yayasan Indonesia secara khusus 
mencatat bahwa  18  %  remaja  yang  
duduk  dibangku  SMP diketahui mulai 
merokok, dan 11 % dianta ranya 
mampu menghabiskan 10 batang per hari. 

Hasil survei tentang kebiasaan 
buruk para penumpang   angkutan   
umum   di   kota   Palembang menemukan   
bahwa   54,24   %   penumpang   suka 
merokok di angkutan umum, dari jumlah 
tersebut 23,55 % diantaranya adalah 
pelajar SMP dan SMA dengan rata-rata 
usia 12-19 tahun [16]. 

Prestasi belajar dikalangan pelajar  

akhir- akhir ini ( tahun 2005 sampai 

sekarang) mengalami kecenderungan 

menurun dilihat dari kema- uan belajar 

maupun keseriusan belajar disekolah [1], 

Penyebab kemunduran belajar ini 

mungkin banyak faktor antara lain 

kesulitan mendapatkan fasilitas belajar 

khususnya buku murah, merokok sejak 

SMP hingga sekarang (SMA), asupan 

gizi kurang akibat pendapatan orang tua, 

kesulitan biaya hidup sebagaimana 

menstinya, sampai kurang perhatian pada 

kesehatan keluarga khususnya 

masyarakat level ekonomi menegah 

kebawah. 

Masyarakat level menengah 

kebawah melarikan kesulitan dengan 

merokok dan merokok merupakan 

kecenderungan orang tua sampai 

anakanak remaja khususnya anak sekolah 

[5]. 

Akibat sering dan banyak 
merokok berarti kerusakan jaringan otak 
sedemikian kronisnya yang telah 
diderita anak sekolah saat ini yang 
berdampak terganggunya cara berfikir 
dan menangkap pelajaran dikelas sam 
pai dengan timbul kemalasan untuk 
belajar lebih serius, yang akhimya nilai 
yang diperoleh dari guru disekolah dari 
hari kehari menurun [1]. Kenyataan ini 
didapat dari hasil penilaian guru 
pembimbing bidang IPA pada SMA RA 
Kartini. 

2. KAJIAN LITERATUR  

Pengertian Prestasi Belajar 

 
Prestasi belajar merupakan 

keberhasilan kontribusi, interaksi yang 

bersifat situasional yang diprediksikan 

keterlibatan faktor lain yang variatif. 

Dari penjelasan di atas dapat 

dibuat tabel Umur Murid Merokok Umur 

murid merokok berarti mengkomsumsi / 

menghisap tembakau secara otomatis 

memasukan nikotin kedalam tubuh / 

darah kita yang berdampak lugs 

mempengaruhi kesehatan seluruh organ 

tubuh [6]. 

Lamanya Merokok 

 
Merokok merupakan gaya hidup 

mulai dari anak-anak SD, SMP, 

SMA/SMK sampai remaja tidak 

memperhatikan atau mengabaikan 

kandungan nikotin dan zat racun yang 

berbahaya bahkan mematikan kerja organ 

dalam tubuh [6]. 

Pendapatan Orang Tua 

  
Pendapatan keluarga secara tidak 

langsung mempengaruhi   aktifitas   

dalam  keluarga,   sehingga orang tua 

tidak terfokus memperhatikan tingkah 

lake kemandirian dan keberadaan cara 

anaknya belajar bail dirumah atau 

disekolah [2]. 

 



  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak pendapatan orang tua 

Dampak pendapatan orang tua 

(Kategorik) terhadap prestasi belajar 

(Numerik) menggunakan uji Anova dari 

program SPSS dengan output seperti table 

dibawah ini : 

 

Tabel 1. Hasil Pengolahan Uji Anova 

 

 

Dari out put ini diperoleh rata-

rata prestasi belajar dan standar deviasi 

masing-masing kelompok. Rata-rata 

prestasi belajar pada mereka 

berpenghasilan Rp  300.000,00  –  Rp  

600.000,00  adalah  65,6085 dengan 

standar deviasi 4,57222. Pada mereka 

yang berpendapatan Rp 650.000,00 –

Rp 900.000,00 rata- rata prestasi 

belajar adalah 65,7460 dengan standar 

deviasi 4,43363. Pada responden 

berpendapatan Rp 950.000,00 – Rp 

1.200.000,00 adalah 66,5278 dengan 

terlihat P = 0,813. Berati pada alpha 5 

%, dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan prestasi belajar diantara 

ketiga jenjang pendapatan orang tua 

murid. standar deviasi 5,24445. Pada 

hasil diatas nilai P uji Anova dapat 

diketahui pada kolom F prob, distribusi 

dampak pendapatan orang tua terhadap 

prestasi belajar seperti tabel 2 berikut. 

 
 

 

Tabel 2. Distribusi Dampak 

Pendapatan Orang Tua Terhadap 

Prestasi Belajar 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Analisis 

Korelasi dan Regresi lamanya 

Merokok dengan Prestasi Belajar 

 

Variabel r R2 Persamaan Garis 
P 

Value 

Lamanya 
merokok 

0,403 0,163 Prestasi belajar = 

68,211-1,893 
(Lamanya 

merokok)  

0,000 

 

Lamanya Merokok 

 

Merokok merupakan gaya hidup dan 

pergaulan mulai dari anak-anak 

SD,SMP,SMA/SMK sampai remaja pada 

umumnya tidak memperhatikan atau 

mengabaikan kandungan nikotin dan zat 

racun yang berbahaya bahkan mematikan 

kerja organ dalam tubuh [6]. 

Makin lama mengkonsumsi asap 

rokok semakin banyak racun dari kandungan 

rokok dan nikotin sampai merusak saluran 

pernafasan, paru-paru,jantung hingga jaringan 

otak yang membuat orang terganggu 

konsentrasi berpikirnya akibat ketagihan [15].  
  

4. KESIMPULAN 

1. Fenomenal perilaku pelajar khususnya 

murid SMA RA Kartini Palembang, perlu 

diperhatikan untuk masa depan. 

2. Pendapatan orang tua murid turut 

mempengaruhi aktivitas belajar baik di 

rumah maupun di sekolah. 

3. Prestasi belajar bidang IPA (Matematika, 

Fisika,Kimia) murid SMA di Palembang 

secara umum masih   rendah 
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